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ABSTRACT 

Language development is one of the most important aspects of early childhood 
growth, as it plays a significant role in communication skills and social interaction. 
However, in practice, there are still children who experience delays or suboptimal 
language development. One of the factors presumed to influence this condition is 
the increasing intensity of gadget use among early childhood. This study aims to 
determine the effect of the intensity of gadget use on the language development of 
children aged 5–6 years. This study employed a quantitative approach with a 
correlational method and a descriptive design. The population consisted of 65 
children from classes B1, B2, and B3, and the sampling technique used was total 
sampling. Data were collected through questionnaires distributed to parents and 
observations of children's language abilities, and then analyzed using the Pearson 
Product Moment correlation test. The results showed that there is a relationship 
between the intensity of gadget use and the language development of children aged 
5–6 years. Based on these findings, it can be concluded that the intensity of gadget 
use has an influence on early childhood language development. 

Keywords: gadget use, language development, early childhood, expressive 
language, receptive language 

ABSTRAK 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh 
kembang anak usia dini yang berperan dalam kemampuan berkomunikasi dan 
interaksi sosial. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan anak yang mengalami 
keterlambatan atau kurang optimal dalam perkembangan bahasa. Salah satu faktor 
yang diduga memengaruhi hal tersebut adalah meningkatnya intensitas 
penggunaan gawai pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan intensitas penggunaan gawai terhadap perkembangan bahasa anak usia 
5–6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional dan desain deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 anak 
yang terdiri dari kelas B1, B2, dan B3, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 
kepada orang tua dan observasi kemampuan bahasa anak, kemudian dianalisis 
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan gawai dengan 
perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa intensitas penggunaan gawai memiliki hubungan terhadap 
perkembangan bahasa anak usia dini. 

Kata Kunci: penggunaan gawai, perkembangan bahasa, anak usia dini, bahasa 
ekspresif, bahasa reseptif 
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A. Pendahuluan  
Pemakai gawai sekarang ini 

tidak saja berasal dari lingkungan 

pekerja, melainkan gawai sudah 

dipakai oleh semua orang tanpa 

memandang usia baik orang yang 

sudah lanjut usia, muda bahkan 

sampai anak-anak. Data yang 

dikeluarkan oleh The Asian Parent 

Insight menjelaskan bahwa pada 5 

negara di kawasan Asia Tenggara, 

yakni Filipina, Malaysia, Indonesia, 

Thailand dan Singapura dengan 

menyertakan sebanyak 2.417 orang 

tua yang mempunyai gawai serta anak 

yang berusia 3-8 tahun. 98% 

responden anak umur 3-8 tahun 

merupakan pengguna gawai tersebut, 

yang dimana sebanyak 67% memakai 

gawai punya orang tuanya, kemudian 

18% memakai gawai punya 

saudara/keluarga, dan 14% nya lagi 

memakai gawai kepunyaannya sendiri 

(Jafri & Defega, 2020). 

Penggunaan gawai oleh anak 

usia dini memiliki dua sisi yang perlu 

diperhatikan, yaitu dampak positif dan 

dampak negatif, khususnya terhadap 

aspek perkembangan bahasa. Secara 

positif, gawai dapat menjadi media 

pembelajaran yang menarik. Konten-

konten edukatif seperti lagu anak, 

cerita bergambar, atau aplikasi belajar 

interaktif dapat membantu anak 

mengenal kosa kata baru dan 

meningkatkan kemampuan 

mendengar serta menirukan 

pengucapan. Bahkan, beberapa anak 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap bahasa asing karena sering 

terpapar konten berbahasa Inggris 

dari video atau aplikasi yang 

digunakan (Fadhillah et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Panjaitan et al., (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

YouTube secara terarah dengan 

konten edukasi dapat meningkatkan 

kosakata, pemahaman bahasa, dan 

keterampilan komunikasi anak-anak 

dini. Penelitian ini memberikan 

wawasan tentang peran YouTube 

dalam pendidikan anak dini dan 

menekankan pentingnya pengawasan 

orang tua dalam memanfaatkannya 

sebagai alat pembelajaran. 

Perkembangan bahasa pada 

anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

peran orang tua. Pola interaksi, 

bentuk stimulasi yang diberikan, serta 

cara orang tua merangsang 

kemampuan berbahasa anak sangat 

erat kaitannya dengan tingkat 

pendidikan yang dimiliki. Orang tua 

dengan latar belakang pendidikan 

tinggi umumnya memiliki pemahaman 
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dan akses pengetahuan yang lebih 

luas mengenai pentingnya 

perkembangan bahasa (Sari, 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti di TK ABA 

Pulung Kencana pada hari Senin, 

tanggal 28 Juli 2025 dengan kepala 

sekolah dan guru kelas, diperoleh 

informasi bahwa jumlah siswa di kelas 

B3 adalah 23 anak. Jika dilihat dari 

klasifikasi usia, terdapat 12 anak 

berusia 5 tahun dan 11 anak berusia 6 

tahun. Kepala sekolah menjelaskan 

bahwa dari hasil wawancara 

sebelumnya dengan orang tua, 

mayoritas orang tua mengaku 

memberikan gawai kepada anak 

mereka ketika berada di rumah. 

Alasan utama yang dikemukakan 

adalah agar anak menjadi lebih 

tenang, sehingga orang tua memiliki 

kesempatan untuk menyelesaikan 

pekerjaan rumah tangga dengan lebih 

ringan, terutama bagi mereka yang 

juga masih memiliki bayi atau anak 

yang lebih kecil.  

Fenomena ini menunjukkan 

bahwa penggunaan gawai pada anak 

usia dini kerap dijadikan solusi praktis 

oleh orang tua untuk mengatur kondisi 

rumah tangga. Akan tetapi, di balik 

kemudahan tersebut, terdapat potensi 

permasalahan yang perlu 

diperhatikan. Anak yang terlalu sering 

diberikan gawai berisiko mengalami 

keterbatasan dalam berinteraksi 

secara langsung dengan lingkungan 

sekitarnya.  

Oleh sebab itu, meskipun 

pemberian gawai dianggap membantu 

orang tua dalam mengatur aktivitas 

harian, pola ini dapat menimbulkan 

masalah baru jika tidak diimbangi 

dengan pengawasan, pendampingan, 

serta stimulasi yang tepat. Orang tua 

perlu menyadari pentingnya peran 

mereka dalam membimbing anak, 

tidak hanya untuk menenangkan 

mereka, tetapi juga untuk mendukung 

perkembangan bahasa, sosial, dan 

emosional anak agar dapat tumbuh 

secara optimal. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian diartikan sebagai 

proses pengumpulan dan analisis 

data yang dilakukan secara sistematis 

dan logis untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu.  Menurut Sugiyono, 

metode korelasional yaitu metode 

yang digunakan untuk mencari 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2009). Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan penelitian. 
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Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026 di TK ABA Pulung 

Kencana selama tiga kali pertemuan. 

Pertemuan pertama dilakukan untuk 

observasi awal dan identifikasi 

masalah, pertemuan kedua untuk 

observasi pada anak usia 5–6 tahun, 

dan pertemuan ketiga untuk 

penyebaran kuesioner kepada orang 

tua anak usia 5–6 tahun. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas B TK ABA Pulung 

Kencana tahun ajaran 2025/2026 

yang berjumlah 65 siswa dan terbagi 

dalam tiga kelas. Karena jumlah 

populasi relatif kecil, seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian (total 

sampling), sehingga sampel penelitian 

berjumlah 65 siswa. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Sebelum instrumen penelitian 

digunakan untuk pengumpulan data, 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

untuk mengetahui tingkat ketepatan 

setiap item pernyataan dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Uji 

validitas dilakukan menggunakan 

bantuan SPSS versi 29 dengan teknik 

korelasi Pearson Product Moment. 

Item pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel sebesar 0,244. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pada variabel intensitas penggunaan 

gawai (11 item), bahasa ekspresif (14 

item), dan bahasa reseptif (8 item) 

memiliki nilai r hitung > 0,244. Dengan 

demikian, seluruh 33 item pernyataan 

dinyatakan valid dan tidak terdapat 

item yang gugur atau tidak valid. 

Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan SPSS versi 29 dengan 

metode Cronbach's Alpha. Instrumen 

dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

intensitas penggunaan gawai 

memperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,691, bahasa ekspresif 

sebesar 0,644, dan bahasa reseptif 

sebesar 0,629. Seluruh nilai tersebut 

berada di atas 0,60 sehingga ketiga 

variabel dinyatakan reliabel. Dengan 

demikian, seluruh instrumen 

penelitian telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas sehingga 

layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data penelitian. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data penelitian terlebih 

dahulu diuji untuk memenuhi asumsi 

statistik yang meliputi uji normalitas, 

homogenitas, dan linearitas. 

Pengujian ini bertujuan untuk 



     Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

154 
 

memastikan bahwa data memenuhi 

syarat penggunaan analisis korelasi 

Pearson Product Moment. 

4.1 Uji Prasyarat  
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji 
Prasyarat Analisis 

Uji Prasyarat Nilai 
Statistik 

Sig. Hasil 

Normalitas 
Intensitas 
Penggunaan 
Gawai 

0,102 0,088 Normal 

Normalitas 
Perkembangan 
Bahasa 

0,125 0,073 Normal 

Homogenitas 1,284 0,261 Homogen 
Linearitas 1,112 0,372 Linear 

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji 

normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa variabel intensitas 

penggunaan gawai memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,088 dan 

variabel perkembangan bahasa 

sebesar 0,073. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas menggunakan Levene's 

Test memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,261 (> 0,05), yang 

menunjukkan bahwa data memiliki 

varians yang homogen. Selanjutnya, 

hasil uji linearitas menunjukkan nilai 

signifikansi Deviation from Linearity 

sebesar 0,372 (> 0,05), sehingga 

hubungan antara intensitas 

penggunaan gawai dan 

perkembangan bahasa bersifat linear. 

Dengan demikian, seluruh asumsi 

prasyarat analisis telah terpenuhi 

sehingga analisis korelasi Pearson 

Product Moment dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. 

4.2 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment untuk 

mengetahui hubungan antara 

intensitas penggunaan gawai dan 

perkembangan bahasa anak usia 5–6 

tahun. Hasil analisis dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 
Product Moment 

Variabel Pearson 
Correlation 

Sig. 
(2-
tailed) 

N 

Intensitas 
Penggunaan 
Gawai dan 
Perkembangan 
Bahasa 

0,329 0,008 65 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh 

nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,329 dengan 

nilai signifikansi 0,008. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05 (0,008 < 0,05), sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

intensitas penggunaan gawai dan 

perkembangan bahasa anak usia 5–6 

tahun. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,329 menunjukkan hubungan positif 
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dengan tingkat kekuatan korelasi 

rendah. Artinya, peningkatan 

intensitas penggunaan gawai 

cenderung diikuti oleh peningkatan 

perkembangan bahasa, meskipun 

hubungan yang terbentuk tergolong 

lemah. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara intensitas 

penggunaan gawai dengan 

perkembangan bahasa anak usia 5–6 

tahun. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji korelasi Pearson Product Moment 

yang menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,329 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05). 

Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak. Hubungan yang diperoleh 

bersifat positif, yang berarti semakin 

tinggi intensitas penggunaan gawai, 

maka skor perkembangan bahasa 

anak cenderung semakin tinggi. 

Namun, kekuatan hubungan tersebut 

berada pada kategori rendah, 

sehingga menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan gawai hanya 

memiliki tingkat keterkaitan yang 

rendah dengan perkembangan 

bahasa anak. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perkembangan bahasa anak 

juga berkaitan dengan berbagai faktor 

lain, seperti pola asuh orang tua, 

interaksi sosial, lingkungan keluarga, 

serta stimulasi yang diberikan oleh 

guru di sekolah. Dalam perspektif teori 

behavioristik, gawai dapat menjadi 

salah satu sumber stimulus yang 

berkaitan dengan pemerolehan 

bahasa anak melalui proses stimulus-

respons dan penguatan 

(reinforcement). Namun, keterkaitan 

tersebut sangat bergantung pada 

kualitas penggunaan gawai, jenis 

konten yang diakses, serta adanya 

pendampingan dari orang tua maupun 

guru. 
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